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ABSTRACT 

 
This study aimed to examine the relationship between spiritual intelligence (SQ) and inner peace through the 

practice of prayer and Qur'an recitation. Using a qualitative approach, the study involved in-depth interviews 

with individuals who were actively involved in both worship activities. The data obtained was analyzed to 

understand how these religious practices contribute to the development of SQ and their impact on peace of 

mind. The results showed that spiritual intelligence has a significant contribution to one's peace of mind. The 

practices of praying and reciting the Qur'an not only serve as religious rituals, but also as a means to increase 

spiritual awareness, deepen the relationship with God, and manage emotions better. Individuals who regularly 

perform prayers and recite the Qur'an tend to experience an increase in mental peace, which has a positive 

impact on their overall quality of life. The findings highlight the importance of developing spiritual intelligence 

in the context of religious practice, as well as the implications for individuals' mental health and well-being. 

This study provides important insights for practitioners and researchers in the field of psychology of religion, 

as well as for society at large on how the practice of worship can be an effective tool in achieving deeper 

spiritual peace. As such, this study encourages individuals to be more active in the practice of prayer and 

recitation as an effort to improve spiritual intelligence and achieve sustainable peace of mind. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kecerdasan spiritual (SQ) dan kedamaian batin melalui praktik 

sholat dan bacaan Al-Qur'an. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini melibatkan wawancara 

mendalam terhadap individu yang secara aktif terlibat dalam kedua kegiatan ibadah tersebut. Data yang diperoleh 

dianalisis untuk memahami bagaimana praktik keagamaan ini berkontribusi terhadap pengembangan SQ dan dampaknya 

terhadap ketenangan pikiran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual memiliki kontribusi signifikan 

terhadap ketenangan jiwa seseorang. Amalan sholat dan membaca Al-Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai ritual 

keagamaan, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran spiritual, memperdalam hubungan dengan Tuhan, 

dan mengelola emosi dengan lebih baik. Individu yang rutin melaksanakan sholat dan mengaji cenderung mengalami 

peningkatan dalam kedamaian mental, yang berdampak positif pada kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Temuan 

ini menyoroti pentingnya pengembangan kecerdasan spiritual dalam konteks pengamalan keagamaan, serta implikasinya 

bagi kesehatan mental dan kesejahteraan individu. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi praktisi dan peneliti 

di bidang psikologi agama, serta bagi masyarakat luas tentang bagaimana praktik ibadah dapat menjadi alat efektif dalam 

mencapai kedamaian spiritual yang lebih dalam. Dengan demikian, kajian ini mendorong individu untuk lebih aktif dalam 

praktik sholat dan mengaji sebagai upaya untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dan mencapai ketenangan jiwa yang 

berkelanjutan. 

 

Kata Kunci : Kecerdasan Spiritual, Ketenangan Jiwa, Praktik Ibadah 
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Pendahuluan 
 

Kecerdasan spiritual dan ketenangan jiwa merupakan dua konsep yang semakin menarik 

perhatian dalam kajian psikologi dan spiritualitas. Kecerdasan spiritual dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan individu untuk memahami dan mengelola aspek-aspek spiritual dalam hidupnya, 

termasuk nilai-nilai, makna hidup, dan hubungan dengan Tuhan. Di sisi lain, ketenangan jiwa 

merujuk pada keadaan mental yang tenang dan damai, yang sering kali dihasilkan dari praktik-praktik 

spiritual seperti sholat dan mengaji. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara 

kecerdasan spiritual dan ketenangan jiwa dengan praktik sholat dan mengaji sebagai variabel penting 

yang mempengaruhi kedua aspek tersebut. 

Teori kecerdasan spiritual, sebagaimana dijelaskan oleh (Zohar dan Marshall, 2000), 

menekankan pentingnya dimensi spiritual dalam pengembangan diri manusia. Mereka berargumen 

bahwa kecerdasan spiritual tidak hanya berkontribusi pada kesejahteraan individu tetapi juga pada 

kemampuan individu untuk menghadapi tantangan hidup dengan lebih baik. Dalam konteks ini, 

praktik sholat dan mengaji dapat dilihat sebagai cara untuk meningkatkan kecerdasan spiritual 

seseorang, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada ketenangan jiwa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh (Nurhayati, 2020) yang menunjukkan bahwa individu yang rutin melakukan sholat 

cenderung memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang lebih tinggi dan mengalami ketenangan jiwa 

yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang tidak melakukannya. 

Lebih lanjut, studi oleh (Sari, 2021) menunjukkan bahwa aktivitas mengaji juga berperan 

penting dalam meningkatkan ketenangan jiwa. Mengaji tidak hanya berfungsi sebagai sarana belajar 

agama tetapi juga sebagai bentuk meditasi yang dapat menenangkan pikiran dan hati. Dengan 

demikian, terdapat hubungan timbal balik antara kecerdasan spiritual, ketenangan jiwa, serta praktik 

sholat dan mengaji. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru mengenai pentingnya 

integrasi praktik-praktik spiritual dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai kesejahteraan mental 

dan emosional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kecerdasan spiritual dan 

ketenangan jiwa dalam konteks praktik sholat dan mengaji. Dengan memahami interaksi antara ketiga 

variabel ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan program-program spiritual 

yang lebih efektif dalam meningkatkan kesejahteraan individu. 

  

Metode 

  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

mengeksplorasi hubungan antara kecerdasan spiritual dan ketenangan jiwa yang dipengaruhi oleh 

praktik sholat dan mengaji. Subjek penelitian terdiri dari masyarakat yang aktif dalam organisasi 

keagamaan di Kota Palembang. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah jama’ah Masjid 

Daarut Taqwa yang berada di daerah Panca Usaha. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan 

teknik observasi dan wawancara mendalam. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

mendalam mengenai pengalaman individu terkait praktik sholat dan mengaji, serta dampaknya 

terhadap ketenangan jiwa. Analisis data dilakukan dengan mengolah informasi yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi. Peneliti menganalisis data tersebut untuk memahami hubungan antara 

kecerdasan spiritual, ketenangan jiwa, serta praktek sholat dan mengaji, sehingga dapat memberikan 

wawasan mengenai pengaruh praktik spiritual terhadap kesejahteraan mental individu. Desain ini 
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dipilih untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan spiritual dan ketenangan jiwa yang 

dipengaruhi oleh praktik sholat dan mengaji.  
 

Hasil 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kecerdasan spiritual dan 

ketenangan jiwa, dengan praktek sholat dan mengaji sebagai variabel penting yang mempengaruhi 

kedua aspek tersebut. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari observasi dan wawancara dengan 

salah satu jama’ah Masjid Daarut Taqwa di Kota Palembang, telah didapatkan hasil bahwasannya 

praktek sholat secara rutin terbukti meningkatkan kecerdasan spiritual individu. Salah satu jama’ah 

yang aktif dalam sholat memberitahukan bahwa ia merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai spiritual 

dan mengalami ketenangan jiwa yang lebih besar. Ritual sholat tidak hanya berfungsi sebagai 

kewajiban seorang muslim yang beragama Islam tetapi juga sebagai alat untuk mencapai keadaan 

mental yang tenang. Subjek jama’ah Masjid mengungkapkan bahwa saat melakukan sholat, mereka 

merasakan pengurangan stres dan kecemasan. Salah satu responden mengatakan, "Setelah sholat, 

saya merasa beban pikiran saya berkurang." Ini menunjukkan bahwa praktik sholat dapat menjadi 

mekanisme koping yang efektif untuk mengatasi tantangan emosional. Penelitian oleh (Nurhayati, 

2020) mendukung temuan ini, di mana individu yang melakukan sholat secara teratur menunjukkan 

tingkat kecerdasan spiritual yang lebih tinggi. Sholat juga berfungsi sebagai bentuk meditasi yang 

membantu menenangkan pikiran, sehingga menciptakan kondisi mental yang lebih stabil. 

Subjek mengatakan bahwa aktivitas mengaji juga menunjukkan dampak yang signifikan 

terhadap ketenangan jiwa. Mengaji tidak hanya berfungsi sebagai sarana belajar agama tetapi juga 

sebagai bentuk meditasi yang membantu menenangkan pikiran dan hati. Mengaji berkontribusi pada 

peningkatan ketenangan jiwa, memperkuat argumen bahwa praktik spiritual dapat meningkatkan 

kualitas mental individu (Sari, 2021). 

Integrasi praktek sholat dan mengaji dalam kehidupan sehari-hari terbukti menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kecerdasan spiritual dan ketenangan jiwa. Subjek yang menggabungkan 

kedua praktik ini dalam rutinitas harian mereka melaporkan pengalaman kesejahteraan mental yang 

lebih baik, serta kemampuan untuk menghadapi stres dan tantangan hidup dengan lebih efektif. 

Kecerdasan spiritual membantu individu mengelola stres dengan lebih baik, sehingga meningkatkan 

kesehatan mental secara keseluruhan (Izza dan Sutoyo, 2022). 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan timbal balik antara 

kecerdasan spiritual, ketenangan jiwa, serta praktek sholat dan mengaji. Penelitian ini menekankan 

pentingnya integrasi praktik-praktik spiritual dalam kehidupan sehari-hari untuk mencapai 

kesejahteraan mental dan emosional. Diharapkan temuan ini dapat memberikan wawasan bagi 

pengembangan program-program spiritual yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan 

individu di masyarakat. 

 

Diskusi 

 

Praktek sholat dan aktivitas mengaji merupakan salah satu cara untuk peningkatan kecerdasan 

spiritual dan ketenangan jiwa individu. Jama'ah Masjid Daarut Taqwa mengungkapkan bahwasannya 

dengan menjalankan sholat dan mengaji dalam kesehariannya, mereka merasakan adanya rasa 
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ketenangan dalam jiwa dan hati serta dapat meningkatkan kecerdasan spiritual seorang individu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara kecerdasan spiritual dan ketenangan 

jiwa, dengan praktek sholat dan mengaji sebagai variabel penting yang mempengaruhi kedua aspek 

tersebut. 

Kecerdasan spiritual memiliki hubungan yang berkaitan dengan ketenangan jiwa seseorang. 

Tingkat kecerdasan spiritual setiap orang berbeda-beda, tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor,  

yaitu faktor internal berupa pembawaan atau fitrah, dan faktor eksternal yang berasal dari lingkungan 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya seseorang yang memiliki kemampuan pemahaman 

agama yang kuat cenderung memiliki sebuah ketenangan dalam jiwanya. Terkadang saat seseorang 

memiliki suatu masalah dalam hidupnya, orang tersebut yang pada dasarnya memiliki pegangan yang 

kuat pada agama cenderung tidak akan merasa gelisah karena dapat mengatasinya dengan berdzikir 

dan beribadah kepada Allah SWT.  

Kecerdasan spiritual dianggap sebagai kecerdasan yang paling tinggi. Sakti dan Alim 

(2019:121) menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual adalah fondasi yang diperlukan untuk 

mengaktifkan kecerdasan intelijen dan kecerdasan emosi secara efektif. Dengan memiliki kecerdasan 

spiritual yang baik, maka memungkinkan individu untuk mampu menghadapi dan menyelesaikan 

permasalahan dengan baik atau memiliki resiliensi yang baik, karena keefektifan kecerdasan intelijen 

dan kecerdasan emosi dalam dirinya. Oleh karena itu, sangat penting bagi seseorang untuk memiliki 

kecerdasan spiritual yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual memiliki kontribusi terhadap ketenangan jiwa pada seseorang. Terdapat 

kontribusi dari faktor-faktor lain yang mempengaruhi ketenangan jiwa. Salah satu faktor tersebut 

adalah kecerdasan spiritual, yakni pemahaman yang kuat terhadap agama dan intens nya ibadah yang 

dilakukan. Sejalan dengan teori Taylor (Ogden, 2022) mengungkapkan bahwa salah satu yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang adalah tingkat menjalankan ritual agama 

seseorang yang dapat dilihat dari kualitas dan kuantitas atau disebut dengan religiusitas (Taylor et al., 

2009). Selain itu, faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis meliputi 

optimisme, sabar, serta dukungan sosial dan ekonomi (Soemanto, 1988).    

Kelemahan dari penelitian ini yaitu kurang maksimalnya waktu saat wawancara dengan 

subjek. Sehingga dalam proses wawancara terburu-buru dan informasi yang didapatkan kurang luas 

serta mendalam. Saat penulisan hasil penelitian, peneliti harus mencari referensi dari jurnal lain yang 

berkaitan dengan kecerdasan spiritual dan ketenangan jiwa. Untuk memperkuat hasil dari penelitian 

ini.  

Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari penelitian ini mengenai kecerdasan spiritual dan pengaruhnya terhadap 

ketenangan jiwa menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual berperan penting dalam membantu 

individu menemukan makna dan tujuan dalam hidup mereka. Individu dengan kecerdasan spiritual 

yang tinggi cenderung lebih mampu mengatasi stres, menghadapi tantangan, dan menjaga 

keseimbangan emosional. Mereka juga memiliki kemampuan untuk melihat situasi dari perspektif 

yang lebih luas, yang membantu mereka tetap tenang dalam menghadapi kesulitan. Oleh karena itu, 
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pengembangan kecerdasan spiritual dapat menjadi kunci untuk mencapai ketenangan jiwa yang lebih 

baik dan meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan. 

Perbedaan tingkatan ketenangan jiwa pada seseorang ditentukan oleh seberapa taatnya 

seseorang pada ibadahnya serta bagaimana cara seseorang dalam mengelola emosi dan sikapnya saat 

menghadapi suatu masalah. Artinya, semakin tinggi kecerdasan spiritual seseorang, maka semakin 

tinggi pula ketenangan jiwanya, dan sebaliknya semakin rendah kecerdasan spiritual seseorang, maka 

semakin rendah pula ketenangan jiwanya.   
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